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LAMPIRAN 

 

Tabel Sintesa Jurnal 

No

. 
Nama Jurnal Metode Hasil 

1. Chinedu AF. 

Comparative 

assessment of the 

antibacterial profile 

of Onion (Allium 
cepa L.) and Garlic 

(Allium sativum) 

against 

Pseudomonas 

aeruginosa, 

Staphylococcus 

aureus and Candida 

albicans. Des 

2019;7(5):65-71. 

Pengenceran 

cakram 

Hasil profil sensitivitas antibakterial ekstrak air 

bawang menunjukkan bahwa Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus aureus 25% 

sensitif terhadap ekstrak air bawang sedangkan 

Candida albicans resisten terhadap semua 
konsentrasi ekstrak air bawang. Semua organisme 

uji sensitif terhadap kontrol. Organisme uji 

menunjukkan resistensi terhadap sebagian besar 

konsentrasi ekstrak etanol bawang kecuali 

Candida albicans yang 25% sensitif terhadap 

ekstrak etanol bawang merah (Allium cepa L.). 

 

Ekstrak air bawang putih menunjukkan efektifitas 

yang tinggi terhadap organisme uji , dengan 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus yang sensitivitasnya 75% untuk 

konsentrasi ekstrak yang berbeda, sementara 
Candida albicans menunjukkan sensitivitas 50% 

terhadap ekstrak. Semua organisme uji adalah 

100% sensitif terhadap 100% dan 50% konsentrasi 

ekstrak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua organisme uji kecuali Candida albicans 

(25%) tahan terhadap perbedaan konsentrasi 

ekstrak bawang putih.  

 

Konsentrasi hambat minimum (KHM)  dan 

Konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak air 

bawang  merah menunjukkan bahwa KHM  
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus 

dan Candida albicans masing-masing 25,0, 6,25, 

50,0µg / ml. Analisis KBM  mengungkapkan 

bahwa Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus 

aureus dan Candida albicans masing-masing 50,0, 

12,5 dan 100,0µg / ml. Nilai KHM dan KBM dari 

ekstrak etanol bawang merah ditunjukkan pada 

Tabel 6. Ekstrak air bawang putih dan etanol 

ditunjukkan pada Tabel 7 dan 8 masing-masing. 

2.  Khodavandi A, 

Alizadeh F. Aala F, 

Sekawi Z, Chong 

PP. In vitro 
Investigation of 

Antifungal Activity 

of Allicin Alone and 

in Combination with 

Azoles Against 

Candida Species. 

Mycopathologia. 

2010;169:287-95.  

Spektrofoto

metrik 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) allisin 

terhadap Calida spp. setelah inkubasi 24 dan 48 

jam adalah 0,05–3,13lg / ml dan 0,39–25lg / ml. 

Dari Tabel 1, dapat dilihat sekitar 30% sampel 
yang diobati dengan kombinasi allicin / flukonazol 

setelah inkubasi 24 jam pada 35°C memiliki sifat 

sinergis atau sinergis parsial, sementara hanya 

12,5% dari kombinasi allicin / ketoconazole 

setelah 24 jam inkubasi pada 35°C memiliki sifat 

sinergis atau sinergis parsial. Sebagian besar 

sampel menunjukkan reaksi yang berbeda ketika 

obat kombinasikan (Gbr.1). Sekitar 12,5% sampel 

dengan kombinasi allisin / flukonazol setelah 48 

jam inkubasi pada 35°C memiliki indeks 

konsentrasi penghambatan fraksional (KPF) 0,5-1 
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(sinergisme parsial), dan tidak ada efek aditif atau 

antagonis yang diamati (Tabel 2). Selain itu, untuk 

kombinasi allisin/ketoconazole setelah inkubasi 48 

jam pada 35 ° C, 21% sampel memiliki indeks 

KPF 0,5-1, sedangkan efek antagonistik tidak 

diamati (Gbr.2) 

3.  Moghim H, 
Taghipoor S, 

Shahinfard N, Kheiri 

S, Heydari Z, 

Rafieian S. 

Antifungal effects of 

Allium ascalonicum, 

Marticaria 

chamomilla and 

Stachys 

lavandulifolia 

extracts on Candida 
albicans. J HerbMed 

Pharmacol. 

2014;3(1):9-14.  

Maserasi Ekstrak Allium ascalonicum memiliki aktivitas 
antijamur pada Candida albicans dan efeknya 

tergantung dosis KHM, KHM 50%, KHM 90% 

dan KBM ekstrak Allium ascalonicum pada 

Candida albicans masing-masing 0,31, 0,93, 8,65 

dan 20 mg / ml. 

 

Pengaruh ekstrak Marticaria chamomilla terhadap 

Candida albicans tergantung pada dosis ekstrak. 

Oleh karena itu, dengan meningkatnya konsentrasi 

ekstrak Marticaria chamomilla, jumlah koloni 

Candida albicans berkurang. Dalam konsentrasi 
20 mg / ml, tidak ada koloni yang tumbuh 

(Gambar 3). KHM, KHM 50%, KHM 90% dan 

KBM Marticaria chamomilla masing-masing 

adalah 3,75, 10,59, 16,88 dan 20 mg / ml (Gambar 

4).  

 

Pengaruh ekstrak Stachys lavandulifolia terhadap 

pertumbuhan Candida albicans juga diperiksa. 

Ekstrak yang sama dengan dua ekstrak lainnya 

memiliki aktivitas antijamur dan dalam 

konsentrasi 65 mg / ml, tidak ada koloni yang 

dapat tumbuh (Gambar 5). KHM, KHM 50%, 
KHM 90% dan KBM dari Stachys lavandulifolia 

pada Candida albicans masing-masing 15,13, 

41,32, 60,55 dan 65 mg / ml (Gambar 6). Nilai 

KHM 50%, KHM 90% dan KBM (mg / ml) dari 

tiga ekstrak dibandingkan dalam Tabel 1. 

4. Nurhasanah, Andrini 

F, Hamidy Y. 

Aktivitas Antifungi 

Air Perasan Bawang 

Merah (Allium 

ascalonicum L.) 

Terhadap Candida 
albicans secara In 

Vitro. JIK. Sep 

2015;9(2):71-77. 

Eksperiment

al laboratorik 

in vitro, 

rancangan 

acak 

lengkap, 

metode difusi 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa ketokonazol 

sebagai kontrol positif membentuk daerah bening 

terbesar yaitu dengan diameter rata-rata 38,33 

mm, diikuti oleh air perasan bawang merah 

dengan konsentrasi 100% (16,33 mm), air perasan 

bawang merah 50% (13,33 mm) dan air perasan 

bawang merah 200% (11,67 mm). Sedangkan 
aquadest yang merupakan kontrol negatif tidak 

membentuk daerah bening karena diameternya 

sama dengan diameter cakram yaitu 6 mm. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa air perasan 50% 

memiliki perbedaan yang bermakna secara 

44tatistic jika dibandingkan dengan air perasan 

100%, ketokonazol 2% dan aquadest tetapi tidak 

memberikan perbedaan yang bermakna secara 

statistik dengan air perasan 200%. Hal yang sama 
terjadi dengan air perasan 200%, memberikan 

perbedaan yang bermakna secara 44statistik 

dengan air perasan 100%, ketokonazol 2% dan 

aquadest, kecuali dengan air perasan 50%. 

Sedangkan air perasan 100% memiliki perbedaan 
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yang bermakna secara 45tatistic dengan air 

perasan 50%, air perasan 200%, ketokonazol 2% 

dan aquadest. 

5 Simanjuntak HA, 

Butar-butar M. Uji 

Aktivitas Antifungi 

Ekstrak Etanol Umbi 
Bawang Merah 

(Allium cepa L.) 

terhadap Candida 

albicans dan 

Pityrosporum ovale. 

EKSAKTA: Jurnal 

Penelitian dan 

Pembelajaran MIPA. 

2019;4(2):91-98. 

Eksperiment

al 

laboratorik, 

teknik 
maserasi, 

metode 

pengenceran 

cakram.  

Hasil diameter zona hambat dari ekstrak umbi 

bawang merah (Bulbus Allium cepa L.) terhadap 

jamur Candida albicans pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak 50%, 75%, dan 100% adalah 
13,5 mm, 16mm, dan 19mm. Hasil diameter zona 

hambat dari ekstrak umbi bawang merah (Bulbus 

Allium cepa L.) terhadap Pityrosporum ovale pada 

masing-masing konsentrasi adalah 12mm, 15mm, 

dan 17mm.  

 

Data hasil skrining fitokimia ekstrak etanol bulbus 

Allium cepa L. mendapatkan hasil uji positif 

adanya kandungan alkanoid, flavonoid, tannin, 

dan saponin.  

 

  


